Dari Tempat Sujud

SOLUSI PROBLEMATIKA

Menuiu ]antung PENGELOLAAN MASJID

UNTUK MEWUJUDKAN VISI MASJID
UNGGULAN MUHAMMADIYAH

Peradaban

Peta Jalan Strategis untuk

Mewujudkan Visi Masjid Unggulan
Muhammadiyah

> “Indonesia memiliki lebih dari 800.000
masjid, namun dihadapkan pada sebuah

paradoks: surplus kuantitas yang disertai F
defisit kualitas.” KASMUI
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Mendiagnosis Krisis Struktural: Tiga Pilar Tata Kelola Masjid

Problem pengelolaan masjid kita bukanlah kasuistik, melainkan krisis sistemik. Analisis mendalam
menemukan patologi fundamental pada tiga pilar utama yang saling terkait.
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IDARAH

(Manajemen & Legalitas)

Krisis profesionalisme SDM,
sengketa aset wakaf, dan
dualisme kelembagaan yang
kronis.
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IMARAH

(Kemakmuran & Program)

Stagnasi program, disorientasi
dakwah yang gagal menjawab

kegelisahan zaman, dan eksklusi

sosial terhadap generasi muda.

A MsQ
RI’AYAH

(Fasilitas & Keuangan)

Jebakan pembangunan fisik yang
mengabaikan pemeliharaan, sanitasi
yang buruk, dan paradigma finansial

yang tidak produktif.
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Patologi Pilar Idarah: Kerapuhan Fondasi Manajemen

Organisasi masjid kita seringkali rapuh bukan karena kurangnya keikhlasan, tetapi karena
absennya sistem dan legalitas yang kokoh.

Founder’s Syndrome Dualisme Bom Waktu
(Sindrom Tokoh Kunci) Kelembagaan Kronis Legalitas Aset
Dominasi figur sentral yang Konflik kewenangan antara Ribuan hektar tanah wakaf masjid
mematikan regenerasi. Yayasan (pemilik aset legal) dan belum bersertifikat, hanya berbasis
Organisasi bergantung pada DKM (pengelola operasional) yang ‘ikrar lisan’, sangat rentan terhadap
‘figur’, bukan ‘sistem, menyebabkan kelumpuhan gugatan hukum dari ahli waris.
keputusan.
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Patologi Pilar Imarah: Ketika Masjid Kehilangan Relevansi

Kemakmuran masjid bukan sekadar shaf yang terisi, melainkan sejauh mana ia mampu menjawab
problematika dan kegelisahan umat.
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Disorientasi Dakwah Masjid yang ‘Sepi’ Pemuda Nihilnya Dampak Ekonomi
Khutbah yang repetitif, tidak Atmosfer yang menghakimi Masjid gagal menjadi sentra
kontekstual, dan gagal menjawab (judgemental) dan fasilitas yang tidak pemberdayaan. Dana umat habis untuk
isu krusial yang dihadapi Gen Z & menunjang gaya hidup digital operasional konsumtif, sementara
Milenial (kesehatan mental, etika (tanpa Wi-Fi, tanpa co-working lingkungan sekitar terjerat kemiskinan
digital, literasi finansial). space) mengusir generasi produktif. dan pinjaman online (Pinjol).
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Patologi Pilar Ri’ayah: Salah Kaprah Kemegahan & Keuangan

Kita terjebak dalam simbolisme yang keliru, mengukur keberhasilan dari kemegahan fisik dan
besarnya saldo kas, bukan dari kemanfaatan.

Jebakan Megalisme Paradigma ‘Saldo Matr’
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Obsesi membangun masjid monumental yang menelan Kebanggaan semu atas penumpukan kas di bank (idle
biaya miliaran, namun lalai menyiapkan dana cash). Dalam ekonomi Islam, ini adalah inefisiensi aset
pemeliharaan (maintenance). Hasilnya: bangunan yang nilainya tergerus inflasi, sementara amanah
megah yang cepat rusak dan membebani umat. donatur untuk manfaat umat tertunda.
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Solusi Teruji: Visi Masjid Unggulan Muhammadiyah

Masjid Unggulan bukanlah sekadar tempat ibadah
ritual, melainkan sebuah Institusi Peradaban yang
profesional, mencerahkan, dan memberdayakan.

Menjawab berbagai problematika tersebut, Pimpinan Pusat Muhammadiyah
melalui LPCR telah merumuskan sebuah cetak biru (blueprint) komprehensif
yvang terukur untuk merevitalisasi peran strategis masjid.
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Peta Jalan Menuju Keunggulan: 16 Kriteria Utama
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& Legal S = " Dakwah Modern Memenuhi Kriteria ©‘_\ \

Keuangan Masjid Ramah Lingkungan
Terintegrasi & 300"‘ untuk Semua Terawat &
Profesional Jamaah Shalat IETWEELETED Berkelanjutan
Rutin Ahad Pagi
Pillar 1: Idarah Pillar 2: Imarah e Pillar 3: Ri'ayah
(Manajemen & Legalitas) (Aktivitas & Pemberdayaan Umat) (Fasilitas & Inklusivitas)

Ke-16 indikator ini adalah standar akreditasi untuk memastikan transformasi masjid berjalan secara holistik dan terukur.

&1 NotebookLM



FONDASI STRATEGIS:
Legalitas Aset dan Identitas Persyarikatan

Sebelum membangun program, bangun fondasi yang kokoh. Legalitas bukan
administrasi, melainkan mitigasi risiko dan jaminan keberlanjutan dakwah.

Aset Milik Persyarikatan SK Takmir Resmi

Sertifikat wakaf wajib atas nama Kepengurusan harus disahkan
Persyarikatan Muhammadiyah. oleh Pimpinan Persyarikatan. Y
Tujuannya: mengamankan aset Tujuannya: memberikan | J;
umat dari sengketa dan menjamin legitimasi hukum dan B
keberlangsungan jangka panjang. memastikan akuntabilitas

kinerja.

IMB/PBG Tempat Ibadah Identitas Terkelola

|zin resmi adalah bukti kepatuhan hukum yang menjamin keamanan dan
kenyamanan jemaah. memperrkuat branding

: dakwah Islam Berkemajuan.
Identitas Terkelola

Penggunaan nama dan logo sesuai standar baku untuk memperkuat branding Sl
dakwah Islam Berkemajuan.
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JANTUNG SPIRITUAL: Amaliah Murni, Dakwah Relevan

Menjaga kemurnian ibadah sambil memperluas jangkauan pencerahan melalui
konten yang relevan dan teknologi digital.

Amaliah Sesuai HPT

Seluruh praktik ibadah wajib merujuk
secara ketat pada Himpunan Putusan
Tarjih (HPT) untuk menjaga kesatuan
manhaj dan menghindari TBC
(Takhayul, Bid’ah, Churafat).

Dakwah Digital Aktif

Mengelola media sosial (Live
Streaming, Podcast, Poster) secara
profesional untuk menyasar
generasi milenial & Gen Z.
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Kajian Rutin Berkurikulum

Menyelenggarakan kajian Al-Islam
dan Kemuhammadiyahan secara
terstruktur untuk meningkatkan

literasi keagamaan dan ideologi
kader.

Target Partisipasi Massal

Menyelenggarakan kajian unggulan
(misal: Ahad Pagi) dengan target
minimal 300 jamaah sebagai tolok
ukur pengaruh sosial masjid.
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MESIN PEMBERDAYAAN: Dari Menerima Bantuan
Menuju Memberi Solusi

Mengubah paradigma dari masjid sebagai beban finansial umat, menjadi
masjid sebagai solusi konkret atas problematika sosial-ekonomi.

SDM Ibadah Profesional

Memiliki Imam dan Muadzin tetap
yang kompeten, direkrut secara
profesional, and diberikan
mukafaah yang layak.

Program Ekonomi Produktif

Melangkah dari sekadar karitatif (bagi
sembako) ke program pemberdayaan
(pelatihan skill, modal usaha bergulir/
bergulir/Qardhul Hasan).

@ Keuangan Terintegrasi
05 Lyl Egﬂj LazisMu 5 Kemakmuran Terukur
l_, 7\ (__J Seluruh ZIS dikelola satu pintu melalui 30+ | Menargetkan lebih dari 30 jamaah
(= @ ) Kantor Layanan LazisMu untuk pada setiap shalat rawatib sebagai
2N oY _A=  menjamin transparansi, akuntabilitas, WA\W indikator denyut kehidupan
s j — dan kepatuhan pada regulasi. komunitas.
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WAJAH PERADABAN: Inklusif, Berkelanjutan, dan Merangkul Semua

Mewujudkan Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin dengan membuka pintu selebar-lebarnya bagi
semua kalangan dan menjadi teladan dalam menjaga alam.

Ramah Lingkungan
(Eco-Masjid)

Menerapkan efisiensi energi & air,
pengelolaan sampah terpilah, dan
melarang penggunaan plastik
sekali pakai.

Ramah Anak

Menyediakan playground atau
pojok main edukatif, mengubah
paradigma ‘'masjid anti berisik’
menjadi ‘masjid sahabat anak’.

ol

Ramah Difabel &
Lansia

Menyediakan aksesibilitas fisik
seperti ramp kursi roda, handrail,

dan toilet duduk untuk menjamin
hak beribadah yang setara.

Pemberdayaan
Remaja Masjid

Memberikan ruang (basecamp),
fasilitas (Wi-Fi kencang), dan
tanggung jawab kepada remaja
untuk memastikan proses
kaderisasi berjalan.
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Dari Konsep ke Aksi: Langkah Taktis
Memulai Transformasi

Implementasi tidak harus serentak. Mulailah dari langkah-langkah strategis dengan dampak terbesar.

Aksi Cepat (Quick Wins)

Legalitas

&

Segera lakukan Audit
Dokumen Aset dan bentuk
tim untuk silaturahmi ke ahli
waris wakif.

Adakan Musyawarah Jamaah
untuk regenerasi takmir dan
ajukan penerbitan SK resmi.

Pemberdayaan
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Implementasikan QRIS resmi
LazisMu di semua kotak amal
untuk transparansi dan
kemudahan donasi.

Rintis program Pinjaman
Qardhul Hasan (tanpa bunga)
skala kecil untuk membantu
jamaah terjerat rentenir.

Kolom 3: Inklusivitas

M

&

Pasang Wi-Fi kencang dan
jadikan serambi masjid sebagai
co-working space untuk
menarik remaja.

Bangun ramp (bidang miring)
sederhana di pintu masuk
utama sebagai simbol
keberpihakan pada difabel.
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Empat Pergeseran Paradigma yang Mendesak -2

Mewujudkan Masjid Unggulan menuntut perubahan cara pandang yang
fundamental dan radikal dalam mengelola rumah Allah.

Dari Manajemen Berbasis TOKOH
==» Menuju Manajemen Berbasis SISTEM
(Ketahanan organisasi & profesionalisme)

Dari Pendekatan
EKSKLUSIF & KAKU

] => gl

(Merangkul semua, melayani tanpa batas)

—) Menuju Pendekatan
INKLUSIF & HUMANIS

(}\l*’
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Dari Orientasi SALDO KAS
=» Menuju Orientasi DAMPAK SOSIAL
(Kebermanfaatan & relevansi ekonomi)

S=hdrat

Dari Fokus - Menuju Fokus
PEMBANGUNAN PEMBANGUNAN
FISIK MANUSIA

st = [

(Investasi pada jamaah & kader)
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| konsisten, amanah, dan profesional akan'
1engembalikan masjid ke takdlrnya bukan

jatung yang memompa kehldupan bag
‘ tkebangkitan umat dan bangsa... FL g

(QS. At-Taubah [9]: 105)
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SOLUSI PROBLEMATIKA
PENGELOLAAN MASJID

UNTUK MEWUJUDKAN VISI MASJID
UNGGULAN MUHAMMADIYAH

KASMUI

Referensi Utama &
Materi Pendalaman

Materi presentasi ini disarikan dari:

Solusi Problematika Pengelolaan
Masjid untuk Mewujudkan Visi
Masjid Unggulan Muhammadiyah

Penulis: Kasmui
Dosen UNNES | Ketua PCM Gunungpati 2 | Anggota
Maijelis Tabligh PWM Jawa Tengah

Jadikan naskah ini sebagai referensi otoritatif dan cetak
biru revitalisasi masjid di lingkungan Persyarikatan.
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